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Abstract: The purpose of this research was: to improve the analysis ability of object movementusing 
model Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) based experiment.The research was a classroom action research 
conducted of two cycles. The data collecting techniques were test, observation, interview, and documentation. The 
data validity used content validity and triangulation. The subject of this research were the third of SDN Setono 95 
Surakarta as many 33 students. The average score of class before action (pre-cycle) is 61, in cycle 1 the average 
score increase become improves 71,45, and in cycle 2 increase 79,22. Based on the results of the analysis, it could 
be concluded that: using model Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) based experiment can improve the 
analysis ability of object movement in 3th  grade students of SDN Setono 95 Surakarta in the academic year of 
2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan menganalisis gerak benda melalui penerapan 
model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) berbasis eksperimen.Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan validitas isi dan triangulasi. Subjek 
penelitian adalah peserta didik SDN Setono 95 Surakarta yang berjumlah 33 peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukan nilai rata-rata kelas pratindakan sebesar61 meningkat menjadi 71,45 pada siklus I dan naik menjadi 
79,22 pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: melalui penerapan model 
pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) berbasis eksperimen dapat kemampuan menganalisis 
gerak benda siswa kelas III SDN Setono 95 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci: Visualization Auditory Kinesthetic (VAK), based experiment, gerak benda 
 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu 
yang mempelajari hasil kegiatan manusia be-
rupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar yang diper-
oleh dari proses ilmiah antara lain yaitu pe-
nyelidikan, penyusunan, dan pengajuan ga-
gasan. IPA juga merupakan cara berpikir, cara 
kerja, dan cara memecahkan masalah. Me-
nurut Sukarjo (2005: 1) dalam membangun 
pengetahuan tentang IPA harus memadukan 
pengetahuan penalaran dengan eksperimen-
tasi. Berdasarkan hal itu pembelajaran IPA 
harus dirancang menjadi pembelajaran yang 
aktif dan menarik bagi siswa. Pada dasarnya 
siswa memiliki sifat aktif, konstruktif, dan 
mampu merencanakan sesuatu untuk mencari, 
menemukan, dan menggunkan pengetahuan 
yang telah diperolehnya. 
Ruang lingkup IPA di Sekolah Dasar 
meliputi makhluk hidup dan proses kehidup-
an, benda/materi, sifat-sifat dan kegunannya, 
energi dan perubahannya, serta bumi dan alam 
semesta. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 
memiliki keterkaitan erat dengan diri siswa 
dan lingkungan sekitar. Materi gerak benda 
perlu siswapelajari menggunakan 
pembelajaran yang inovatifsupaya siswa 
mampu menganalisis gerak benda dan mampu 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
di SD Negeri Setono No. 95 Surakarta, bahwa 
pelaksanaan IPA di SD tersebut yaitu (1) guru 
menjelaskan mendetail dengan ceramah; (2) 
siswa hanya mencatat dan menghafalkan 
konsep; (3) alat peraga yang digunakan tidak 
menarik; (4) model pembelajaran yang 
digunakan belum meningkatkan keaktifan 
siswa. Hasil pengamatan di atas dikuatkan 
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dengan hasil wawancara dengan guru dan 
siswa kelas III SD Negeri Setono No. 95 
Surakarta. Menurut penjelasan pengamat 
pembelajaran berlangsung baik, meskipun 
belum menggunakan model belajar yang 
bervariasi. Menurut guru tingkat partisipasi 
siswa masih rendah dan cenderung ramai 
sendiri. Menurut penjelasan beberapa siswa 
yang diwawancarai mengaku merasa bosan 
dan pembelajaran kurang menarik. 
Data yang diperoleh saat melakukan 
pretes tentang gerak bendayang dilaksanakan 
oleh guru kelas III pada tanggal 10 Januari 
2017. Data nilai pretes, rata-rata nilai kognitif 
termasuk dalam kategori rendah. Seluruh 
siswa kelas III yang berjumlah 33 siswa 
dengan KKM sebesar 70, siswa yang men-
dapat nilai lebih dari 70 sebanyak 9 siswa 
(27%) dan siswa yang memperoleh nilai di 
bawah 70 sebanyak 24 siswa (73%) dengan 
rata-rata kelas hanya 61. Datater-sebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemampuan 
menganalisis tentang materi gerak benda 
kelas III SD Negeri Setono No. 95 Surakarta 
tahun pelajaran 2016/2017 masih rendah. 
Penyebab dari permasalahan tersebut 
adalah kurangnya fasilitas sekolah serta ku-
rangnya guru melakukan variasimodel dan 
media pembelajaran. Apabila hal ini dilaku-
kan terus menerus mengakibatkan siswa tidak 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru harus lebih me-
ngembangkan model pembelajaran yang me-
narik dan inovatif, agar siswa lebih tertarik 
dan lebih aktif dalam mengikuti pelajar-an 
khususnya mata pelajaran IPA. 
Terkait dengan masalah ini, maka di-
temukan solusi dengan menerapkan model 
pembelajaran Visualization Auditory Kines-
thetic (VAK) berbasis eksperimen untuk men-
ciptakan pembelajaran yang membangkitkan 
keaktifan dan partisipasi siswa. VAK adalah 
model yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar langsung dengan bebas 
menggunakan modalitas (Visual, Auditory, 
Kinesthetic) yang dimilikinya untuk mencapi 
pemahaman dan pembelajaran yang efektif 
Herdian (dalam Shoimin, 2016: 226). 
Alasan utama pemilihan model pem-
belajaran Visualization Auditory Kinesthetic 
(VAK) berbasis eksperimen karena pem-
belajaran VAK lebih mengutamakan keaktif-
an keseluruhan indra siswa. Prosesnya siswa 
mencoba melakukan kegiatan dalam pem-
belajaran dan kemudian melaporkan dalam 
bentuk laporan praktikum. Semakin banyak 
menggunakan alat indera yang terlibat, maka 
materi pelajaran akan semakin bermakna. 
Langkah-langkah penerapan model Vi-
sualization Auditory Kinesthetic (VAK) yang 
saya gunakan dalam penelitian ini oleh Sho-
imin (2016: 227). Langkah-langkah yang di-
terapkan yaitu1) Tahap Persiapan; 2) Tahap 
penyampauan; 3) Tahap Pelatihan; dan 4) 
Tahap penyampaian hasil. 
Kelebihan model Visualization Audi-
tory Kinesthetic (VAK) yang disampaikan 
olehSiswanto dan Ariani (2016: 37) antara 
lain adalaha) pembelajaran akan lebih efektif 
karena mengkombinasi ketiga gaya belajar; b) 
mampu melatih dan mengembangkan potensi 
siswa yang telah dimiliki oleh pribadi masing-
masing; c) memunculkan suasana belajar 
yang lebih baik, menarik dan efektif; e) 
memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa; f) melibatkan siswa secara maksimal 
dalam menemukan dan memahami suatu kon-
sep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, 
percobaan, observasi, dan diskusi aktif. 
memperkuat kesadaran diri.Pendapat lain 
disampaikan oleh Shoimin (2016: 228) me-
ngemukakan bahwa kelebihan model Vi-
sualization Auditory Kinesthetic (VAK)yaitu 
a) pembelajaran akan lebih efektif karena 
mengkombinasi ketiga gaya belajar; b) mam-
pu melatih dan mengembangkan potensi sis-
wa yang telah dimiliki oleh pribadi masing-
masing; c) memberikan pengalaman langsung 
pada siswa; d) mampu melibatkan siswa 
secara maksimal dalam menemukan dan me-
mahami suatu konsep melalui kegiatan fisik, 
seperti percobaan, demonstrasi, observasi dan 
diskusi aktif; e) siswa memiliki kemampuan 
bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang 
lemah dalam belajar karena model ini mampu 
melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata; f) Mampu 
menjangkau setiap gaya pembelajaran siswa. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakanpada siswa 
kelas III SDNegeriSetono No. 95 Surakarta 
tahun pelajaran 2016/2017. Waktu penelitian 
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selama bulan Januari sampai Juni2017. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini be-
rupa hasil observasi kinerja guru dan aktivitas 
siswa pada pelajaran IPA materi gerak benda, 
hasil wawancara dengan guru dan siswa 
sesudah dan sebelum tindakan, hasil tes pra-
tindakan dan hasil tes siklus I dan II dalam 
pembelajaran IPA materi gerak benda, serta 
foto maupun video proses pembelajaran. 
Sumber data dalam penelitian ini da-pat 
diklasifikasikan menjadi: sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer yaitu siswa 
kelas III SDNegeri Setono No. 95 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017 berjumlah 33 
siswa, guru kelas III sebagaisum-ber 
informasi tentang keadaan siswa, dan kegiatan 
proses pembelajaran IPAmateri gerak benda 
di kelas III saat dilakukan tindakan. Sumber 
data sekunder yaitu hasil wawancara terhadap 
guru kelas III sebelum dan sesudah diterapkan 
model pembelajaran Visualization Auditory 
Kinesthetic (VAK) berbasis eksperimen, hasil 
wawancara terhadap siswa kelas III sebelum 
dan sesudah diterapkan model pembelajaran 
VAKberbasis eksperimen,arsip berupa silabus 
dan RPP, lembar observasi pembelajaran, 
observasi keaktifan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaranVisualization Auditory Kines-
thetic VAK berbasis eksperimen, 
dokumentasi berupa hasil nilai tes ke-
mampuan menganalisis gerak benda pada pra-
siklus, siklus I, siklus II, foto dan video dalam 
proses pembelajaran. 
Teknik yang digunakan yaitu wawancara, 
observasi, tes dan dokumentasi. Teknik uji va-
liditas data yang digunakan adalah validitas isi 
dan triangulasi teknik. Sedangkan data yang 
diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan model interaktif Milles dan 
Huberman.Teknik analisis data yang diguna-
kan dalam penelitian terdiri dari empat 
kegiatan yaitu, pengumpulan data, mereduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesim-
pulan. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan menjadi 
dua pertemuan. Kegiatan pokok yang dilaku-
kan dalam penelitian ini yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang di-
lakukan pada setiap siklus. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi pratindakan diperoleh hasil  kemam-
puan menganalisis gerka benda siswa tergo-
long rendah. Hal tersebut terbukti dengan ha-
sil pretest yang telah dilakukan yaitu dari 33 
siswa hanya 9 siswa yang mencapai nilai Kri-
teria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 
dengan persentase ketuntasan klasikal 27%. 
Hasil kemampuan menganalisis siswa bisa 
dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Menganalisis 
Gerak BendaPratidakan 
Interval nilai F Persentase (%) 
41-47 5 15,2 
48-54 5 15,2 
55-61 8 24,2 
62-68 6 18,1 
69-75 5 15,2 
76-82 3 9,1 
83-89 1 3 
Jumlah 33 100 
Rata-rata Kelas= 61 
Ketuntasan Klasikal= 27% 
 
Berdasarkan tabel 1 terlihat Dari 33 
siswa, 24 diantaranya atau 73% siswa masih 
belum bisa menganalisis dan mendapat nilai 
dibawah kriteria ketuntasan minimal, serta 
hanya 9 siswa atau 27% siswa yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimal. Dengan nilai 
terendah 44 dan nilai tertinggi 88. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 
I, nilai kemampuan menganalisis gerak benda 
siswa mengalami peningkatan melalui pene-
rapan modelVisualization Auditory Kines-
thetic (VAK)  berbasis eksperimensiklus I da-
pat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menganalisis 
Gerak Benda Siswa Siklus I 
Interval nilai F Persentase(%) 
48-54 1 3 
55-61 1 3 
62-68 13 39,4 
69-75 5 15,2 
76-82 10 30,3 
83-89 2 6,1 
90-96 1 4 
Jumlah 33 100 
Rata-rata= 71,45 
Ketuntasan Klasikal= 55% 
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Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa nilai 
rata-rata kemampuan menganalisis gerak ben-
da siswa meningkat menjadi 71,45. Pening-
katan tersebut juga diikuti dengan persentase 
ketuntasan yang mencapai 55% (18 dari 33 
siswa). Akan tetapi ketuntasan klasikal belum 
mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 
80% sehingga penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. 
Pada siklus II nilai kemampuan menga-
nalisis gerak benda juga mengalami pening-
katan melalui penerapan model Visualization 
Auditory Kinesthetic berbasis eksperimenda-
pat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Menganalisis 
Gerak Benda Siswa Siklus II 
Interval nilai F Persentase(%) 
62-67 4 4,35 
68-74 4 4,35 
75-81 14 8,7 
82-88 7 39,13 
89-95 3 30,43 
96-102 1 13,04 
Jumlah 23 100 
Rata-rata= 79,22 
Ketuntasan Klasikal= 87% 
 
Berdasarkan tabel 3 mengenai nilai ke-
mampuan menganalisis gerak benda siswa pa-
da siklus II terlihat bahwa jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM meningkat menjadi 29 
siswa.Kemampuan menganalisis gerak benda 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-
rata klasikal yaitu 79,22. Peningkatan juga di-
tunjukan dengan perolehan ketuntasan klasi-
kal yaitu mencapai 87% dari jumlah keselu-
ruhan siswa. Ketuntasan klasikal yang diper-
oleh siklus II sudah mencapai indikator kiner-
ja penelitian yang ditentukan sehingga pe-
nelitian dihentikan. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah diperoleh, dapat di-
nyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menerapkan model VAK berbasis Eksperi-
men dapat meningkatkan kemampuan menga-
nalisis gerak benda pada siswa kelas III. 
Pada uji pratindakan  kemampuan me-
nganalisis gerak benda, diperoleh nilai rata-
rata kelas 61, masih kurang dari yang telah 
ditetapkan yaitu ≥70. Sedang banyak siswa 
yang belajar tuntas hanya 27% atau 9 siswa, 
sedangkan 73% atau 24 siswa lainnya masih 
belum memenuhi KKM. Nilai terendah pada 
tes pratindakan yaitu 44, sedang nilai ter-
tinggi yang diperoleh adalah 88. Berdasarkan 
hasil analisis tes awal tersebut, maka dilaku-
kan tindakan yang berupa penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan kemampuan me-
nganalisis gerak benda dengan menggunakan 
model pembelajaran VAK berbasis Eksperi-
men. 
Pembelajaran siklus I menerapkan mo-
del pembelajaran Visualization Auditory Ki-
nesthetic berbasis eksperimen untuk materi 
macam-macam gerak benda. Hasil analisis da-
ta nilai menganalisis gerak benda pada tes sik-
lus I menunjukkan bahwa banyak siswa 
yangmendapat nilai tuntas naik sebesar 55% 
atau 18 siswa dibandingkan sebelum tindakan, 
rata-rata kelas 71,45. Siswa yang belum tuntas 
pada siklus I sebanyak 15 siswa atau sebesar 
45%. 
 Hasil analisis pada siklus II menun-
jukkan adanya peningkatan kemampuan me-
nganalisis gerak benda, dengan 29 siswa atau 
87% mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 
kelas 79,22 dan 4 siswa belum tuntas atau 
13%. Peningkatan menganalisis gerak benda 
pada penelitian ini terlihat dari  meningkatnya 
nilai rata-rata pada pratindakan nilai rata-rata 
siswa adalah 61 pada siklus I nilai rata-rata 
siswa menjadi 71,45, dan pada siklus II nilai 
rata nilai rata-rata siswa men79,22. 
Ketuntasan  kemampuan menganalisis 
gerak benda pada pratindakan sebanyak 9 sis-
wa atau 27%. Setelah dilaksanakan siklus I 
ketuntasan siswa mengalami peningkatan 
menjadi 18 siswa atau 55% dan setelah siklus 
II meningkat lagi menjadi 29 siswa atau 87%. 
Selain peningkatan  pada kemampuan 
menganalisis gerak benda siswa kelas III, ki-
nerja guru dan aktivitas siswa juga menga-
lami peningkatan. Pada siklus I kinerja guru 
termasuk kategori baik dengan skor rata-rata 
pada pertemuan I yaitu 2,67 dan pada per-
temuan 2 yaitu 2,79. Pada siklus II kinerja gu-
ru termasuk dalam kategori sangat baik, skor 
rata-rata pada pertemuan 1 yaitu 3,28 dan pa-
da pertemuan 2 yaitu 3,5. Sehingga dapat -
disimpulkan bahwa kinerja guru terus me-
ningkat pada setiap pertemuan. Sehingga hal 
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ini menunjukkan bahwa suasana pem-
belajaran yang diciptakan kondusif dan me-
ngaktifkan siswa. Jadi dapat dikatakan kinerja 
mengajar guru setelah tindakan lebih baik dari 
sebelumnya. Suasana belajar yang aktif 
karena ada percobaan. Sehingga dapat memo-
tivasi siswa ikut aktif dalam pembelajaran. 
Jika dibandingkan dengan kinerja guru se-
belum tindakan, hasil kinerja guru setelah tin-
dakan lebih meningkat. Karena sebelum tin-
dakan cara mengajar guru menggunakan me-
tode ceramah dan tanya jawab, sehingga 
pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Peningkatan aktivitas siswa terus ber-
tambah dengan menggunakan model Visu-
alization Auditory Kinesthetic berbasis ekspe-
rimen. Pada siklus I aktivitas siswa termasuk 
dalam kategori yang baik dengan skor rata-
rata pertemuan 1 yaitu 2,44 dan pertemuan  2 
yaitu 2,57. Pada siklus II pertemu-an 1 skor 
rata-rata aktivitas siswa termasuk dalam kate-
gori baik yaitu 2,88 dan pada pertemuan 2 ter-
golong sangat baik yaitu 3,15. Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih ter-
tarik dan antusias untuk ikut aktif dalam pem-
belajaran terutama saat melakukaneks-
perimen.Fakta ini juga diungkapkan oleh 
Shoimin dan Kunarsih, Sani. Shoimin (2016: 
226) berpendapat model pembelajaran 
VAKyang mengoptimalkan ketiga modalitas 
belajar untuk membuat suasana belajar yang 
nyaman dan menjadikan kesuksesan bagi 
pembelajarnya di masa depan.Pembelajaran 
Eksperimen adalah pembelajaran antara guru 
dan murid untuk bersama-sama mengerjakan 
sesuatu latihan/percobaan untuk mengetahui 
pengaruh atau akibat sesuatu aksi. Pada inti-
nya pembelajaran ini bertujuan untuk mem-
buktikan kepada siswa kebenaran rill dari teo-
ri-teori dan siswa mendapatkan jawaban lang-
sung dari percobaan yang dilakukan 
(Kunarsih dan Sani, 2016: 88) . 
Kendala-kendala yang ditemui setiap 
berbeda diantaranya: siklus  I pada kinerja gu-
ru dan aktivitas siswa yaitu belum terlihat da-
lam mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan, pembagian waktu pada se-
tiap tahapan pembelajaran kurang sesuai 
dengan RPP, pada pertemuan 2 kurang terlihat 
dalam menunjukkan hubungan antarpribadi 
yang kondusif, belum terlihat menyampaikan 
pesan dengan gaya yang sesuai pada 
pertemuan 2. Selanjutnya kendala dalam akti-
vitas siswa yaitu masih ada siswa yang belum 
memperhatikan penjelasan guru dan kurang 
bertanya kepada guru atau teman. Untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
ada di siklus I, maka di siklus II disempurna-
kan dengan mempersiapkan pembelajaran le-
bih baik, dan menumbuhkan semangat siswa. 
Kendala-kendala tersebut dicari alter-
natif pemecahan masalahnya lalu diterapkan 
pada siklus II yakni mempersiapkan pembela-
jaran dengan lebih baik, memantau kemajuan 
belajar selama proses pembelajaran, me-
motivasi siswauntuk aktif dalam bertanya, 
menjawab dan menyampaikan pendapat saat 
pembelajaran serta membimbing siswa yang 
mendapat nilai rendah. Sehingga pembelajar-
an pada siklus II sudah berhasil dan tidak ada 
kendala yang berarti. Meskipun indikator ki-
nerja tercapai, namun ada 4 siswa yang belum 
mencapai KKM. Keempat siswa tersebut 
cenderung pasif, ramai sendiri dan memiliki 
kemampuan akademik yang kurang. Tindakan 
yang dilakukan untuk mengatasi permasalah-
an ini adalah mencari informasi lebih lanjut 
kepada guru kelas III, dan memberikan 
bimbingan  khusus saat proses pembelajaran, 
serta memotivasi siswa agar tetap semangat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disim-
pulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
VAK berbasis eksperimendapat meningkat-
kan kemampuan menganalisis gerak benda 
pada siswa kelas III SDNegeri Setono No. 95 
Surakarta.  
Perbandingan peningkatan nilai ke-
mampuan menganalisis gerak benda siswa pa-
da pratindakan, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Data Perbandingan Nilai 
Kemampuan Menganalisis 
Gerak Benda 
Keterangan 
Pra 
tidakan 
Siklus  
I 
Siklus II 
Nilai Terendah 48 50 63,5 
Nilai Tertinggi 88 86,5 100 
Nilai Rata-rata 61 71,45 79,22 
Ketuntasan(%)  27 55 87 
 
Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai 
kemampuan menganalisis gerak benda sis-
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wamengalami peningkatan pada setiap siklus-
nya. Peningkatan terjadi pada nilai terendah, 
tertinggi, rata-rata, dan ketuntasan siswa. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 
menganalisis gerak benda dan indikator ke-
berhasilan telah tercapai. 
Pada hasil penelitian terdapat perbe-
daan yang signifikan antara nilai kemampuan 
menganalisis gerak benda sebelum dan sesu-
dah diterapkannya model pembelajaranVi-
sualization Auditory KinestheticVAKberbasis 
eksperimen. Peningkatan tersebut juga se-
jalandengan penelitian yang dilakukan oleh 
Riska WidyaPratama (2016) bahwa pene-
rapan model pembelajaran VAK dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerap-
an model pembelajaran Visualization Audi-
tory Kinesthetic dalam kegiatan pembelajaran 
gerak bendadapat meningkatkan kemampuan 
menganalisis siswa kelas III SD Negeri 
Setono No. 95 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017. Peningkatan kemampuan menga-
nalisis gerak benda dengan meningkatnya ni-
lai rata-rata siswa pada setiap siklusnya yaitu 
61 (pratindakan), 71,45 (siklusI), 79,22 (si-
klus II). Persentase ketuntasan klasikal juga 
meningkat pada setiap siklusnya yaitu 27%, 
45%, dan 87%. 
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